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RINGKASAN - Dakwah sangat dibutuhkan dalam membentuk kerukunan umat 

beragama di Kabupaten Labuhan Batu, dinamika berdakwah juga harus 

memilikiaperan yang pentingadalam kehidupan berbangsaadan bernegara, oleh   

karenanyaaagama tidak dapataberdiri sendiri melainkanaada kerja sama kepada 

lembagalembagaa sebagai stakeholderasalah satunya aadalah MUI, FKUB 

memilikiaperanan dalam menyampaikanapesan-pesan komunikasi yang 

dapatamencegah konflik keagaman secara efektif. Penelitian iniadilakukan di 

Labuhanbatu bertujuanauntuk mengetahui dinamikaadakwah dalam 

meciptakanakerukunan umataberagama di Labuhanbatu serta bertujuanauntuk 

mengetahui hambatanayang dihadapi sertaasolusi dalam pencegahanakonflik di 

Labuhanbatu. Metodeapenelitian yang dilakukanaadalah penelitian kualitatif atau 

naturalistik, karena titikafokus penelitian ini adalahapada observasi dan suasana 

aalamiah (naturalistic setting). Hasil penelitianaini menunjukan bahwaadinamika 

dakwah dalam menciptakan kerukunan umat beragamaamelakukan beberapa 

bentuk komunikasiaseperti komunikasiakelompok, yang diadakan dengan 

berbagai bentuk seperti Diskusi, dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dan 

seminaradengan mengundangatokoh-tokoh lintas agama yang bertujuan 

untukamencipatakn kerukunan umataberagama danamelakukan 

pencegahanaterhadap konflikakeagamaan di KabupatenaLabuhanbatu. Dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatannyaadinamikaadakwah juga memiliki akendala di 

antaranyaaketerbatasan dana yang disediakan oleh Pemerintahadaerah, belum 

maksimalnyaakomunikasi antar pengurusaormas agama seperti MUI, FKUB, dan 

lembagaakemasyarakatan lainnya.  

 

Kata Kunci: Dinamika, Dakwah, Menciptakan, Kerukunan, Beragama.  

 

PENDAHULUAN  

Dalamatataran elit agama, setidaknyaaterdapat dua pola yangaditawarkan 

dalam mengusungakerukunan antar umat beragamaa (religious harmony) di 

Indonesia. Pertama, pluralismeaagama (religiousapluralism), yang 

didasarkanapada asumsi bahwaasumber konflikayang selamaainiaterjadi di 

Indonesia adalahakarena adanya klaimakebenaran (truth claim) masing-
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masingaagama. Untuk itu perluapenyelarasan pandanganaseluruh penganut 

agama bahwaapada hakikatnya semuaaagama itu sama. Kedua, non-

pluralismeaagama, yang merupakan polaaoposisi terhadapapluralisme agama. 

Pola iniamengakui bahwa keragamanaatau pluralitas adalahasebuah 

keniscayaanayang tidak dapat ditolak, namunatidak mengakui bahwa asemua 

agama ituasama. Sebab, dalam agama-agamaaterdapat klaim teologis yang tidak 

bisa digangguagugat. Seluruh agama bolehamengakui kesalahan teologiaagama 

yang lain, tetapi hal ituatidak berarti boleh memaksakanaorang yang beragama 

lainamasuk ke agama yang dianut, serta membiarkanamereka melaksanakan 

ajarannyaamasing-masingadengan aturan-aturanayang telah disepakati 

bersamaadi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Biasanyaapaham ini diusung 

olehasebagian besar paraapemuka agama.  

Kerukunan Umat Beragama merupakan fasilitas yang difasilitasiaoleh 

Pemerintah dalamarangka membangun, memelihara serta memberdayakan umat 

beragama buat kerukunan serta kesejahteraan di Kabupaten Labuhan Batu. Karena 

itu, berarti buat memandang posisi dakwah dalam menghasilkan kerukunan umat 

beragama, sehingga bisa dikenal idealita kerukunan yang dibentuk oleh mereka 

serta bagaimana pelaksanaannya dalam konteksnya di Kabupaten Labuhan batu. 

Perihal ini berarti buat memandang apakah ada kesesuaian antara idealita yang 

dibentuk dengan pelaksanaannya di lapangan. Penelitian ini mengambil objek elit 

agama di Kabupaten Labuhan Batu. Ini diseleksi karena warga mempunyai yang 

multikultural, serta oleh sebab tingkatan homogeny bisa dijadikan selaku 

representasi pemikiran elit agama- agama dalam dinamika dakwah Islam yang 

berada di Kabupaten Labuhan Batu.  

Kabupaten Labuhanbatu ialah sesuatu wilayah yang memiliki bermacam 

berbagai agama serta keyakinan. Apalagi kerap di jumpai adi sebagian kota 

ataupun desa di kabupatenalabuhanbatu antaraaagama yang satuadengan agama 

yangalain tinggalaserta hidup aberdampingan. Bersumberapada informasi 

yangadiperoleh dari Tubuh Pusat Statistikaberdasarkan sensusapenduduk 2017, 

jumlahapenduduk Labuhanbatuadilihat dari agamaayang dianutnyaamerupakan: 

Islam: 344. 244, Kristen: 57. 921, Katolik:  4811, Hindu: 53, Buddha: 6637, 

KhongHuchu: 9 (Badan Pusat Statistik Labuhanbatu: 2017).   
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Adapun yang jadi kemampuan konflik pada umat beragama di Kabupaten 

Labuhanbatu bisa timbul disebabkan sebab emosiakeagamaan yang kelewatan, 

terdapatnyaa rasa terancamaantara satu denganayang lain, terdapatnya 

perpindahan agama, pendirianarumah ibadah yang kurangapenuhi ketentuan, 

terdapatnya hewan piaraan yangamengganggu ketentraman universalaserta lain 

sebagainya.    Tidak hanya perkaraapendirian rumah aibadah, konflik yang pula 

sering   terjalin diakibatkanapenyiaran agama yang dicobaasecara lisan dan media 

cetak ataupun elektronik serta ditunjukanakepada pemeluk agama lain. 

Perihalalain pulaayang berpotensiamemunculkan konflik yakni kegiatan 

aliranasempalan yang dicoba seorang ataupun kelompok orang yang adidasarkan 

pada kepercayaan terhadap agama tertentu secara menyimpang dari agama 

bersangkutan bisa memunculkan keresahan dikalangan warga beragama.  Padaa 

gilirannya keresahanaitu dapat timbul dalam   bentukakonflik intern dan antar 

umat beragama, perselisihanapribadi, kelompok, organisasiaakhirnya berkembang 

menjadiakonflik keagamaan, penggunaanarumah rumah tempat tinggal 

atauarumah ruko menjadi   tempat aperibadatan. [Mursyid Ali: 2009].  

Denganaberbagai macam potensi pemicuakonflik yang terjadiadi 

Labuhanbatu dibutuhkanakemampuan berkomunikasi yang baik, sehinggaasegala 

bentukapemicu konflik dapat di komunikasikanadengan baik, sehinggaakonflik 

keagamaan dapat dicegah sebelumaberkembang menjadi masalahayang besar. 

Komunikasiamerupakanasuatu halayang palingapenting danamerupakan   

aspekapaling kompleks dalam kehidupanamanusia. Kehidupan manusia sehari-

hariasangat kuat dipengaruhi oleh komunikasinyaadengan orang lain maupun 

pesan-pesanayang diterimanyaadari orang lain yang bahkan   tidak 

dikenalnyaabaikasudah hidupamaupun mati, dan juga komunikator ayang dekat 

maupun jaraknya. Karena itu komunikasiasangat vital untuk kehidupan manusia, 

maka sudahasepatutnya komunikasiamendapat perhatian yangasunguh-sungguh.  

Karenaaitu setiap manusia sebagaiaanggota masyarakat   wajib 

menjagaadan membina hubunganabaik dengan orang lain. Dalam 

melaksanakanakewajiban beragama setiapapemeluk agama hendaknya 

tidakasaling menganggu, tetapiasaling hormatamenghormati, dan setiap  

individuamaupun kelompok tidakamenganggu ketentaramanapemeluk  agama 
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lainnya.   Didalamaagama Islamasendiri aal-Qur’an telahamengatur mengenai   

cara berkomunikasiadengan orang lain seperti yang tercantumadidalam   al-

Qu’ranaSurahaan-Nahl ayat 125:  yang aartinya:       

Serulaha (manusia) akepada jalan Tuhan-muadengan hikmah 

danapelajaran yang baik danabantahlahamerekaadengan cara yangabaik. 

Sesungguhnya TuhanmuaDialah yang lebih mengetahuiatentang siapa yang 

tersesatadari jalan-Nya dan Dialah yang lebihamengetahui orang-orang 

yangamendapat petunjuk. 

Ayatatersebut memberikan penjelasan bahwaauntuk mengajakamanusia  

kepadaakebaikan dan jalan yang benaraharus dilakukan dengan cara   yangabaik 

dan lewat komunikasiayang baik pula. Pada ayat tersebutajuga   ditekankan 

bahwaabahwa komunikator harus mampuaberkomunikasi dengan cara yang 

baikadalam menyampaikanapesan kepada masyarakat agar komunikasiayang 

dilakukanaitu efektif.  

 

KAJIAN TEORI 

1. Kerukunan Umat Beragama  

a. Pengertian Kerukunan  

Istilahakerukunan, sebagaimana disebutaImam Syaukani, berasal 

dariakata “rukun” aberarti: baikadan adamai, tidakabertentangan; bersatuahati, 

bersepakat. Merukunkanaberarti: amendamaikan; menjadikanabersatu hati. 

Kerukunanaadalah perihalahiduparukun; rasa rukun; kesepakatan: 

kerukunanahidup bersama. Jadi, kerukunanaumat beragama adalah 

kondisiadamai, bersatu hati, atauabersepakat aantar pemelukaagama. (Imam 

Syaukani:2008). 

MenurutaPBM No. 9adan 8 tahuna2006, Bab 1, Pasal 1, 

kerukunanaumat adalah:  keadaanahubungan sesama umataberagama yang 

dilandasiatoleransi, saling mengerti, salingamenghormati, 

menghargaiakesetaraanadalam pengamalanaajaran agamanya adan kerja 

samaadalam kehidupanabermasyarakat, berbangsa dan bernegaraadi dalam 

Negara aKesatuanaRepublik Indonesia aberdasarkanaPancasila dan Undang-

UndangaDasaraRepublik Indonesiaatahun 1945. BahkanaPemerintah 



 

Volume 16, Nomor 3:487-498      July 2022| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083 

Universitas Dharmawangsa 491 
 

mengembangkanakebijakan trilogi keru-kunan, yaituakerukunan intern umat 

beragama, kerukunanaantarumat beragama, danakerukunanaantar 

umataberagama denganapemerintah. (AR.Harahap).  

b. BentukaKerukunan Umat Beragama  

Dalamaterminologi yangadigunakanaoleh pemerintahasecaraaresmi, 

konsep kerukunanahidup antaraumat beragamaaada tigaakerukunan, yang 

disebutadengan istilah “TrilogiaKerukunan” yaitu:   

1) Kerukunanaintern masing- masing umatadalam satuaagama. Yaitu 

kerukunanadi antara aaliran-aliran/pahamaamazhab-mazhabayang aada 

dalamasuatuaumat atau komunitasaagama.  

2) Kerukunanadiaantaraaumat/komunitas agamaaberbeda-beda. Yaitu 

kerukunanadi antaraapara pemelukaagama-agama yang berbeda yaitu di 

antaraapemeluk Islam dengan pemelukaKristen Protestan, katolik,  

Hindu, danaBudha.  

3) Kerukunanaantar umat/ komunitas agamaadengan pemerintah. Yaitu 

supaya diupayakanakeserasian dan keselarasan di antaraapara pemeluk 

atau pejabataagama dengan para pejabat pemerintahadengan saling 

memahami dan menghargai tugasamasing-masing dalam rangka 

membangunamasyarakat dan bangsa Indonesia yangaberagama. (Depag 

RI:1997).  

 

c. Hambatan Kerukunan Umat Beragama  

Dalam perjalanannyaamenuju kerukunan umataberagama 

selaluadiiringi denganabeberapa faktor, adanya yangabeberapa diantara 

bersinggungasecara langsung dimasyarakat, ada pulaaterjadi akibat 

akulturasiabudaya yang terkadang berbenturanadengan aturanayang berlakuadi 

dalamaagama ituasendiri. Faktor-faktorapenghambatakerukunanaumat 

beragamaaantara lain:  

1) Pendirianarumahaibadah: Apabila dalamamendirikan rumah ibadahatidak 

melihatasituasi dan kondisi umataberagama dalamakacamata astabilitas sosial 

dan budayaamasyarakat setempat makaaakan tidak menutup kemungkinan 
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menjadiabiangadari pertengkaran atau amunculnya permasalahan 

umataberagama.  

2) Penyiaran agama: Apabilaapenyiaran agama bersifataagitasi dan 

memaksakanakehendak bahwa agama sendirilahayang paling benaradan tidak 

mau memahamiakeberagamaan agama lain, makaadapat   memunculkan 

permasalahanaagama yang kemudian akan amenghambat kerukunan antar 

umataberagama, karena disadari   atauatidak kebutuhan akanapenyiaran agama 

terkadangaberbenturan denganaaturan kemasyarakatan.  

3) Perkawinanabedaaagama: Perkawinanabeda agamaadisinyalir akan 

mengakibatkanahubungan yangatidakaharmonis, terlebih padaaanggota 

keluarga   masing-masingapasangan berkaitan denganaperkawinan, warisan 

danaharta benda, dan yang palingapenting adalah   keharmonisanayang tidak 

mampuabertahan lama di masing-masingakeluarga.  

4) Penodaanaagama: Melecehkanaatau menodaiadokterin suatuaagama tertentu.  

Tindakan ini seringadilakukan baik perorangan atauakelompok.  

Meskiadalam skala kecil, baru-baru iniabepenodaanaagama banyak terjadi 

baikadilakukanaoleh umat agama sendiri maupunadilakukanaoleh umat 

agamaalain yang menjadiaprovokatornya.  

5) Kegiatanaaliran sempalan: Suatu kegiatanayangamenyimpangadari suatu ajaran 

yang sudahadiyakini kebenarannya oleh agamaatertentu hal ini  

terkadangasulit diaantisipasi oleh masyarakataberagama sendiri, pasalnya akan 

menjadikanarancuhadiantara menindakadan menghormatiaperbedaan 

keyakinanayangaterjadi didalam agama   ataupunaantaraagama.  

6) Berebutakekuasaan: Salingaberebut kekuasaanamasing-masingaagama saling  

berebutaanggota/jamaat danaumat, baikasecara intern, antar umataberagama, 

maupun antar umataberagama untuk   memperbanyakakekuasaan.  

7) Bedaapentafsiran: Masing-masingakelompok dikalangan antaraumat  

beragama, mempertahankanamasalah-masalah yang   prinsip, misalnya 

dalamaperbedaan penafsiran terhadapakitab suciadanaajaran-ajaran 

keagamaanalainya dan saling mempertahankanapendapat masing-masing 

secara fanatik danasekaligus menyalahkanayang lainya.  
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8) Kurangakesadaran: Masihakurang kesadaran di antaraumat beragama dari  

kalanganatertentu menggap bahwa agamanyaayangapaling   benar, amisalnya 

di kalanganaumat Islam yang dianggap lebih amemahami agama dan 

masyarakataKristenamenggap bahwa dikalangannyaabenar. (Sudjangi:200) 

 

METODE PENELITIAN  

Jenisapenelitian yang dilakukan adalahapenelitian kualitatifaatau 

naturalistik, karenaatitikafokus penelitianaini adalahapada observasi dan 

suasanaaalamiah (naturalisticasetting). Dikatakanajuga natural karena   

pelaksanaanapenelitian memangaterjadi secaraaalamiah, apaaadanya   

dalamasituasi normal yang tidak dimanipulasiakeadaan danakondisinya, 

singkatnyaamenekankan padaadeskripsi secara alami.  Berdasarkanapengertian 

penelitian kualitatifayang dikemukakan oleh paraaahliamaka dapat 

disimpulkanabahwaaperilaku setiap orang berperanasecara langsung 

maupunatidak langsungadalam pencegahanakonflik akeagamaan di Kabupatena 

Labuhanbatua yangamemiliki arelevansi adengan penelitianainiadapat 

menjadiasumber adata. Kegiatanapenelitian ini di fokuskan padaadiamika dakwah 

dalamamenciptakan kerukunan umataberagama di Labuhanbatu.   

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Temuan Umum  

a. LetakaGeografis KabupatenaLabuhanbatu 

KabupatenaLabuhanbatu adalahasalah satu daerah yang aberada di 

kawasan pantaiatimur SumateraaUtara. Pada tahun 2008 

KabupatenaLabuhanbatuamengalami pemekaranawilayah menjadi 3 Kabupaten 

yaituaKabupaten Labuhanbatu, Kabupaten LabuhanbatuaaSelatan, 

danaKabupaten LabuhanbatuaUtara. Setelah pemekaran tersebutaKabupaten 

Labuhanbatuahanyaaamemiliki 9 kecamatanayaitu: Bilah Hulu, Pangkatan, 

BilahaBarat, BilahaHilir, PanaiaHulu, Panai Tengah, aPanaiaHilir, RantauaUtara 

danaRantau aSelatan.    LabuhanbatuamemilikiaSemboyan Daerah yaitu 

“IKAIBINA ENEPABOLO” yangaartinya iniadibangun ituadiperbaiki. Dalam arti 



 

Volume 16, Nomor 3:487-498      July 2022| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083 

Universitas Dharmawangsa 494 
 

luasasemboyan iniabermaknaakekompakan/kerjasamaaatau  gotong royongadalam 

membangun danamemperbaiki sesuai  denganabidang/fungsi danakemampuan 

masing-masingasehingga  terwujud apa yang dicita-citakanaoleh amasyarakat 

Labuhanbatu.  

b. Keadaan Penduduk Labuhan Batu   

KabupatenaLabuhanbatu mempunyaiajumlah penduduk yangacukup abesar, 

yaitua415.1101jiwa disertaiadengan tingkat pertumbuhanayang relatifatinggi, 

yakni 1,3% pertahunadanapersebarannya yangatidakamerata besarnya. 

Jumlahapenduduk bukan hanyaamerupakanamodal tetapi jugaaakan merupakan 

bebanadalam pembangunan. Karena itu, pembangunanadiarahkan pada 

peningkatanakualitas sumber daya manusia, seiringadengan pertumbuhan 

ekonomiadan pengembangan kualitasaserta pengarahan mobilitasasehingga 

mempunyai ciri danakarakteristik yang menguntungkanapembangunan. Sejak 

tahuna19710 pendudukaperkotaanaterus meningkatadenganapesat. Hal ini 

disebabkanaproses urbanisasi yang terusamenerus terjadi karenaakehidupanadi 

perkotaanadianggap lebih baikadan lebih amenjanjikan.  

c. Sumber daya Labuhan Batu   

Kabupatenaini mempunyai sumberadaya manusia yang cukupaberkualitas, 

karenaapemerintah setempatabenar-benar memprioritaskanapendidikan kepada 

masyarakatnya. Sehingga pendudukaKota Rantauprapat ini mempunyaiataraf 

hidup yangacukup tinggi. Ini dapatadibuktikan dari jumlahapelajar yang 

berkuliahadi berbagai macamaperguruan tinggi negeriamaupun swasta, di 

daerahaSumatera, maupun di luaraSumatera seperti Pulau Jawaabahkan di 

luaranegeri. 

2. Temuan Khusus  

Berkaitan dengan deinamika dakwah dalam menciptakan kerukunan umat 

beragama di Kabupaten Labuhan Batu, secara garis besar dilakukan dengan:  

a. Pendekatan Dakwah  

1) Penyuluhan Tentang Bahaya Narkoba  

Programaini sudah sejak lamaadi jalankan olehaBapak Bupati 

Labuhanbatu dibawahapelaksana Bagian KesejahteraanaRakyat (Kesra). Bagian 

iniayang bertugasauntuk menjalankan programaPenyuluhan PencegahanaNarkoba 
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padaaRemaja SMP dan SMA, denganamembuat kegiatanapenyuluhan tersebutake 

sekolah-sekolah SMP dan SMA seKabupatenaLabuhanbatu.   penyuluhanaini 

dilakukan padaatingkatan sekolah menengahaatas, namun setelah provinsi 

mengambilaalih kegiatan SMA makaapemerintah kabupaten Labuhanbatu 

hanyaaberfokus di Sekolah Menengah Pertama [Hasil Wawancara:2021].  

2) PelaksanaanaMusabaqah Tilawatil Quran dan Nasyid   

ProgramaMusabaqoh Tilawatil Quran adan Festival Nasyid iniasudah rutin 

dilaksanakanasetiap tahun oleh pemerintahaKabupaten Labuhanbatu, 

pelaksanaanaMTQ ini bertujuanauntuk membinaaremajaamuslim 

Labuhanbatuadalam bidang Alquranaserta memberi sarana bagiaremaja 

untukamenyalurkan bakat yangapositif. MTQ dan FestivalaNasyid ini 

menjadiagambaran dari asebuah Kabupaten apakaharemaja di derah itu 

terbinaadengan baik atau malahasebaliknya. [Hasil Wawancara:2021]. MTQ ini 

jugaamerupakan program yangaefektif, terbuktiadidesa-desa masyarakat mulai 

mengaktifkanakembali pelatihan-pelatihanailmu Alquran, maghrib mengaji, 

berlatihaNasyid, dan menghafalaAlquran. Kegiatan-kegiatan ini 

dilaksanakanaselain untuk mempersiapkanapeserta MTQ namun juga 

bersifatapositif untuk perkembanganakarakter para remaja.Bahkanaorang tua para 

remaja jugaamendukung penuh kegiatanaini, mereka amenginginkan anak-

anaknya jadiapenggali ilmu-ilmu Alquranadan juga sebagaiapenghafal Alquran.  

3) Program Beasiswa  

Bantuanapendidikan ini diberikanaoleh Pemerintah 

KabupatenaLabuhanbatu kepadaapelajar SMA yang ingin 

melanjutkanapendidikan yang lebih tinggi ke jenjangauniversitas. Bantuan 

iniadiberikan pada saatasiswa-siswi Labuhanbatuatelah dinyatakan lulusadan 

diterima oleh PTN, bantuan ini membuatatingginya minat remaja Labuhanbatu 

dalamamenyambung sekolah ketingkatayang lebih tinggi.   

PemerintahaKabupaten Labuhanbatuahanya memberiabantuan kepada 

siswa diawal saja, tidakaberkelanjutan. Ini bertujuanaagar siswa-siswi tadi 

mengasah skill danamencari tambahan biaya ditempat ia kuliah. 

Pemerintahaberanggapan ketika seseorang terdesakamaka diaaakan mencari cara 

agar bisaatetap bertahan. Inilah yangadiinginkan pemerintah Kabupaten 
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Labuhanbatuaagar remajanya mandiri, kreatifadan pandaiamemanfaatkan skill 

yang telah diajarkanapadanya. [Hasil Wawancara:2021]. 

4) Safari Ramadhan  

Kegiatanalain yang dilakukan olehaPemerintah Kabupaten 

Labuhanbatuadan bekerjasamadengan tokoh dan ormas Islamadalam membinaa 

Akhlakul Karimah dikalangan remajaamuslim adalah dengan 

melaksanakanasafari ramadhan di Mesjid-mesjidaLabuhanbatu, kegiatan yang 

bertujuanauntuk silaturahim sekaligus memantauaantusias remaja dalam 

menjalankanaibadah khususnya dibulan Ramadhanaserta mendengar secara 

langsungaaspirasi masyarakatatentang persoalan yang dihadapiaini sudah sejak 

lamaadilakukan oleh Pemerintah KabupatenaLabuhanbatu. [Hasil 

Wawancara:2021]. 

5) Pembinaan terhadap Remaja    

ProgramaPusat Informasi KonselingaReproduksi Remaja iniasudah 

dilakukanaoleh pemerintah kabupaten Labuhanbatuabekerjama dengan MUI, 

sejak masa bupatiasebelumnya yakni bapaka dr. H. Tigor Panusunan, program 

iniadifokuskan kesekolah-sekolahasekabupaten Labuhanbatu denganatujuan untuk 

mengedukasi para pelajar agaramengetahui seputar reproduksi, seperti 

bahayaapergaulan bebas, dampakapsikologis, usia batas nikah dan manfaatnya, 

juga forumauntuk bertukar fikiran tentangamasalah remaja. Pemerintah 

kabupatenaLabuhanbatu menilai perlu dilakukan edukasi kepadaapara remaja 

bahwa pergaulanabebas, pacaran, dan hal-hal lainayang membuataseseorang itu 

dapat bertindakaberlebihan terhadap lawanajenisnya adalah hal yang berbahaya, 

sudah banyakaterdapat kasus siswiasetingkat SMA yangahamil diluar nikah. Pada 

akhirnyaaharus dinikahkan oleh orangtuanyaaagar tidak malu, inilah yang 

inginadiantisipasi oleh pemerintah kabupatenaLabuhanbatu. [Hasil 

Wawancara:2021].  

SIMPULAN 

Dariapembahasan yangatelahadilakukan diatas, makaadapatadiperoleh  

beberapaakesimpulan antaraalain:  

1. Dinamika kerukunan umat beragama dalamamelakukan aprogram-programnya 

dan  mensosialisasikanaperaturan pemerintah nomor 9 dana8 tahun  2006 
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menggunakanabeberapa bentuk komunikasiaseperti  komunikasiakelompok, 

yangadiadakan dengan berbagaiabentuk  seperti Diskusi, denganamengadakan 

pelatihan-pelatihan dan aseminar dengan mengundangatokoh-tokoh lintas 

agamaayang  bertujuan untuk mencipataknakerukunan umat beragama dan  

melakukanapencegahan terhadap konflikakeagamaan di Kabupaten 

Labuhanbatu. 

2. Dinamikaadakwah dalam membentukakerukunan umat beragamaatelah 

melakukanabeberapa komunikasi yaitu adengan tokoh agama, pemerintah, 

maupunakepolisian untuk  saling bekerja samaadalam memeliharaakerukunan 

umat beragama adi Labuhanbatu. Meskipunasampai saat ini suasana kehidupan  

beragamaapada masyarakat Labuhanbatu kondusifadan damai,  

namunamenurut peneliti bukan karenaakomunikasi yang dilakukan aoleh 

FKUB telah efektif, melainkanadikarenakan kesadaran dari amasing-masinmg 

pemelukaagama akan pentingnyaauntuk saling  menghargaiadan memebrikan 

toleransiakepada pemeluk agama  yangaberbeda. 

3. Dalamamelaksanakan kegiatan dakwahakegiatan-kegiatannya pengurus FKUB 

juga amemiliki kendala diantaranyaaketerbatasan dana yang disediakan aoleh 

Pemerintahadaerah, Belum maksimalnya komunikasiaantar  pengurus FKUB 

sampai ke daerah-daerahadi Labuhanbatu dalam  melakukanasosialiasi PBM 

Nomor 8 dan 9 tahun 2006, Kurangnyaafasilitas penunjangapelaksanaan 

kegiatanaatau program FKUB.  
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